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ABSTRAK 

Studi perilaku organisasi dalam era saat ini menjadi sangat menarik untuk dikembangkan, termasuk kajian yang 

mempelajari perilaku orang atau pegawai pada organisasi pemerintahan, dalam masalah bagaimana partisipasi 

penganggaran mempengaruhi perilaku organisasi seperti komitmen pada organisasi, motivasi terhadap pekerjaan 

dan kinerja manajerial. Namun, hasil penelitian selama kurun waktu ini tidak selalu konsisten hasilnya. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan sederhana antara partisipasi anggaran komitmen organisasi, motivasi dan 

kinerja manajerial. Studi saat ini menguji kembali penelitian sejenis yang telah ada dengan alasan untuk 

mengembangkannya dan mengidentifikasi faktor intervenig yang dapat mempengaruhi hubungan antara 

partisipasi anggaran dan kinerja manajerial. Dengan menggunakan pendekatan komitmen organisasi dan 

motivasi telah dipertimbangkan sebagai mediasi yang dapat mempengaruhi hubungan. Hasil penelitian ini 

menjelaskan Pengaruh langsung partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial berpengaruh tidak signifikan 

dan pengaruh tidak langsung partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial melalui komitmen organisasi dan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan, dari studi ini dapat memberikan rekomendasi secara teoritis dan praktis 

untuk didiskusikan. 

 

Kata kunci : Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi, Motivasi Kerja, Kinerja Manajerial 

 

ABSTRACT 

The study of organizational behavior in the current era is very interesting to be developed, including studies that 

study the behavior of people or employees in government organizations, on the issue of how budgetary 

participation affects organizational behavior such as organizational commitment, motivation and managerial 

performance. However, the results of research during this time period are not always consistent results. It can 

be concluded that there is no simple relationship between budgetary participation, organizational commitment, 

motivation and managerial performance. The current study reexamined existing similar research on the grounds 

of developing it and identifying intervening factors that could influence the relationship between budgetary 

participation and managerial performance. Using an organizational commitment and motivation approach has 

been considered as a mediator that can affect relationships. The results of this study explain the direct effect of 

budgetary participation on managerial performance has no significant effect and the indirect effect of budgetary 

participation on managerial performance through organizational commitment and work motivation has a 

significant effect, from this study can provide theoretical and practical recommendations for discussion. 

 

 Keywords: Budget Participation, Organizational Commitment, Work Motivation, Managerial Performance 

 

 

1. Pendahuluan 

Studi ini fokus pada perilaku orang dalam sebuah organisasi publik yaitu studi pada 

Pemerintah Daerah Kota Surakarta, Studi perilaku organisasi adalah bidang studi yang 

mempelajari dampak perorangan, kelompok, dan struktur pada perilaku dalam organisasi dengan 

tujuan mengaplikasikan pengetahuan semacam itu untuk memperbaiki efektivitas organisasi 

Robbins (2015).  Fokus studi perilaku organisasi ini adalah studi yang mengambil pandangan 

http://u.lipi.go.id/1494647268
http://e-journal.stie-aub.ac.id/index.php/probank


ProBank : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan                 ISSN : 2579-5597 (online) 
Vol 5, No 1 (2020) ; p. ; http://e-journal.stie-aub.ac.id/index.php/probank    ISSN : 2252-7885 (cetak) 

56 

 

para pegawai yang terlibat dalam penyusunan anggaran, perilaku motivasi mereka, komitmen 

mereka terhadap organisasi dan dampaknya pada perilaku kinerja manajerial.  

Setelah Henry Fayol menerbitkan studi dengan tema "Manajemen Umum dan Industri" pada 

tahun 1916, konsep manajemen dan kinerja terus membangkitkan perhatian para peneliti. Dalam 

pengamatan bahwa peran manajer dievaluasi sehubungan dengan fungsi, sifat dan pengambilan 

keputusan. Gullick (1937), Koontz dan O'Donnell (1976) yang membahas peran manajer dari 

perspektif fungsional menampilkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian 

dan pendidikan karyawan dalam studi mereka (Borman dan Brush, 1993).Mahoney et. Al. (1965), 

yang memandang kinerja manajerial dari sudut fungsi, menentukan delapan fungsi manajer 

dengan mempertimbangkan waktu yang dihabiskan manajer dalam pekerjaan sehari-hari. Ini 

adalah perencanaan, koordinasi, evaluasi, investigasi, pengawasan, penempatan staf, negosiasi 

dan perwakilan. Allan meneliti dalam subjek yang sama berfokus pada pengawasan karyawan, 

harmonisasi, penanganan informasi, pendekatan analitik-evaluatif, perubahan-memulai dan 

pemantauan di antara fungsi-fungsi mendasar manajer (Allen, 1981).  

Dalam lingkungan operasi yang kompetitif saat ini, ada peningkatan kebutuhan perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja manajerial. Salah satu cara yang telah disarankan dalam literatur 

adalah partisipasi manajerial dalam penganggaran. Partisipasi anggaran menyiratkan bahwa 

manajer puncak dan bawahannya bersama-sama berkontribusi dalam proses penentuan 

penggunaan dan pembangkitan sumber daya dalam kegiatan dan operasi mereka sendiri. Dengan 

kata lain, partisipasi anggaran memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial. Anggaran bukan 

hanya rencana keuangan yang menetapkan sasaran biaya dan pendapatan untuk pusat tanggung 

jawab dalam perusahaan bisnis, tetapi juga komunikasi, evaluasi kinerja, dan motivasi (Kenis, 

1979). Teori organisasi telah menyatakan bahwa ada hubungan positif antara kinerja karyawan 

dan partisipasi dalam penganggaran atau penetapan tujuan (Kenis, 1979).  

Hasil beberapa studi ditemukan untuk hubungan antara partisipasi anggaran dan kinerja 

manajerial telah menyajikan berbagai temuan yang menunjukkan pengaruh langsung (Kyj & 

Parker, 2008) atau hubungan tidak langsung antara variabel-variabel ini, diukur dengan lainnya 

variabel intervening ( Dani et al., 2017), seperti motivasi (Karakoc & Ozer, 2016), dan komitmen 

organisasi (Chong & Johnson, 2007). Hasil ini memperkuat indikasi bahwa efek partisipasi pada 

kinerja mungkin tidak terjadi berdasarkan hubungan kausalitas yang sederhana, tetapi didasarkan 

pada faktor-faktor pengkondisian tertentu.Pengaruh langsung antara partisipasi anggaran terhadap 

kinerja manajerial berpengaruh tidak signifikan (Lunardi.A.P, at al,2020; Desmond  &Keith C.C. 

Cheung 2003). Suria & Isa (2011) menemukan dalam studinya bahwa partisipasi anggaran 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Salah satu pengukuran kinerja manajerial adalah identifikasi dimensi kinerja manajerial 

dalam evaluasi berkala. Dimensi semacam itu, secara teori, mewakili aktivitas di mana semua 

manajer terlibat dalam berbagai tingkatan, terlepas dari pekerjaan atau posisi spesifik mereka 

dalam organisasi tertentu. Dimensi kinerja dan deskripsi mereka harus memiliki validitas yang 

memadai untuk pekerjaan sehari-hari semua manajer (Heneman 1974). Banyak penelitian telah 

berfokus pada hubungan antara kegiatan anggaran dan kinerja manajerial, dan temuan mereka 

sangat tidak konsisten. Banyak yang menemukan hubungan positif (Kenis 1979; Mia 1989), 

sedangkan peneliti lain tidak menemukan hubungan yang signifikan antara kegiatan anggaran dan 

kinerja manajerial (Brownell dan Hirst 1986). Temuan yang berbeda ini membuat para peneliti 

percaya bahwa tidak ada hubungan sederhana antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial, 

dan bahwa dangkal untuk menyimpulkan bahwa kedua variabel memiliki, atau tidak memiliki, 

efek signifikan langsung pada satu sama lain.  

Peran Faktor intervening dalam studi, mungkin tidak ada hubungan langsung antara 

partisipasi anggaran dan kinerja manajerial dan beberapa penelitian sebelumnya yang berfokus 

pada penyelidikan faktor-faktor yang mengintervensi sebagai memiliki dampak utama pada 

hubungan mereka. Istilah 'efek intervening' digunakan untuk menggambarkan ini karena 

hubungan antara variabel independen dan variabel konsekuensi ada melalui variabel intervening, 

sikap, dan motivasi (Brownell dan Mc.Innes 1986). Namun, Milani (1975) menemukan bahwa 
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tidak ada hubungan langsung antara partisipasi dan kinerja, dan bahwa motivasi tidak memainkan 

peran campur tangan. Ogiedu & Odia (2013) menyatakan dalam studinya bahwa partisipasi 

anggaran dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Ada 

banyak literatur tentang mekanisme motivasi dan kognitif dimana partisipasi mungkin terkait 

dengan kinerja karyawan (Murray, 1990). Beberapa peneliti telah menemukan bahwa ada 

hubungan positif antara partisipasi dan motivasi (Merchant, 1981) sementara yang lain tidak 

(Brownell dan Mcinnes, 1986). Ini mengarah pada saranoleh Brownell dan Mc. Inness (1986), 

penelitian di berikutnya harus membahas bagaimana partisipasi meningkatkan kinerja tanpa 

pengaruh mediasi dari motivasi.  Brownell (1988) menemukan bahwa partisipasi anggaran 

menyediakan informasi yang mengurangi ambiguitas peran yang berkontribusi pada peningkatan 

kinerja. 

 

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

1. Partisipasi Anggaran dengan Komitmen Organisasi 

Para peneliti terdahulu telah melakukan kajian sejumlah variabel intervensi yang 

menghubungkan antara partisipasi anggaran dan kinerja, termasuk motivasi (Brownell & 

Mc.Innes, 1986), komitmen organisasi (Yahya et al., 2008), komitmen tujuan anggaran 

(Chong & Chong, 2002). Ketika menggunakan komitmen organisasi sebagai variabel 

intervening, penelitian oleh Nouri dan Parker (1998) dan Yahya et al. (2008) menyimpulkan 

bahwa partisipasi anggaran secara tidak langsung mempengaruhi kinerja manajerial melalui 

variabel mediasi dari komitmen organisasi. Komitmen organisasi mengacu pada berbagai 

perasaan, sikap, nilai-nilai, praktik dan implementasi ide-ide untuk kepentingan organisasi 

(Awamleh, 1996). Menurut Allen dan Meyer (1990), komitmen organisasi mengacu pada 

keadaan psikologis yang mengikat individu ke organisasi. Hal ini juga didefinisikan sebagai 

ikatan atau menghubungkan individu dengan organisasi (Mathieu & Zajac, 1990).  

Dengan demikian, komitmen yang lebih kuat dan lebih umum dapat meningkatkan 

pengembangan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisasi (Awamleh, 1996). Yousef 

(2000) menyatakan bahwa konsekuensi perilaku komitmen berkelanjutan dan  komitmen 

normatif lebih spesifik daripada komitmen afektif. Studi sebelumnya fokus pada 

konseptualisasi afektif dari komitmen organisasi sebagai variabel intervening dalam menguji 

hubungan antara partisipasi anggaran dan kinerja (Nouri & Parker, 1998; Yahya et al. (2008). 

Meyer, Paunonen, Gellatly, Goffin, dan Jackson (1989) ) menyimpulkan bahwa komitmen 

afektif berkorelasi positif dengan semua ukuran kinerja daripada komitmen kelanjutan. 

Dalam penelitian ini, anteseden yang memprediksi komitmen adalah partisipasi anggaran dan 

konsekuensi dari komitmen adalah kinerja manajerial. Beberapa studi menggunakan 

komitmen organisasi sebagai variabel intervening untuk memprediksi hubungan antara 

partisipasi anggaran dan kinerja.  

Nouri dan Parker (1998) dan Yahya et al. (2008) menyatakan bahwa partisipasi 

anggaran mempengaruhi kinerja pekerjaan secara tidak langsung melalui komitmen 

organisasi. Mereka juga menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran memiliki hubungan 

positif dengan komitmen organisasi. Manajer yang berpartisipasi dalam proses anggaran 

menjadi lebih puas dengan lingkungan kerja mereka. Mereka mengembangkan komitmen 

organisasi yang lebih tinggi yang mengarah pada peningkatan kinerja (Nouri & Parker, 1998; 

Yahya et al., 2008). Parker dan Kyj (2006) mengklaim bahwa tidak ada hubungan langsung 

antara partisipasi anggaran dan komitmen organisasi. Jika bawahan berpartisipasi dalam 

proses penganggaran dan merasa bahwa alokasi itu adil, mereka menjadi lebih termotivasi 

dan puas dengan pekerjaan mereka, yang mengarah pada konsekuensi positif seperti 

meningkatnya komitmen terhadap organisasi. Jadi kami mengusulkan bahwa hipotesis 

pertama: 

H1: Terdapat pengaruh signifikan Partisipasi anggaran dengan komitmen organisasi. 
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2. Partisipasi Anggaran dengan Motivasi 

Partisipasi dalam pengambilan keputusan memungkinkan motivasi dan pemahaman 

tujuan keuangan organisasi. Melalui partisipasi, bawahan dapat memiliki kesempatan untuk 

memberikan informasi penting mengenai strategi dan penyelesaian tugas mereka. Bawahan 

biasanya lebih fasih dan berpengalaman tentang kebiasaan kerja mereka daripada atasan, 

kemudian melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan, akan memungkinkan 

atasan untuk merancang tujuan anggaran yang lebih baik, yang memotivasi karyawan untuk 

mencapai anggaran (Shields and Shields, 1998).  

Dalam proses penetapan anggaran, tujuan yang jelas, ketat tetapi dapat dicapai adalah 

jenis anggaran yang paling disukai (Kenis,1979). Anggaran yang ditentukan oleh manajemen 

melalui proses partisipasi memungkinkan penciptaan anggaran yang dapat dicapai dan itu 

membangun motivasi manajer untuk mencapai tujuan yang ditargetkan (Merchant, 1981). 

Penelitian eksperimental Bryan dan Locke (1967) mengusulkan bahwa dengan memberikan 

subyek tujuan spesifik yang ingin dicapai, sikap yang menguntungkan akan digambarkan 

dalam penugasan kerja. Sikap positif ini selanjutnya didukung oleh para peneliti berikutnya 

(Kenis, 1979; Merchant, 1981) yang menyarankan bahwa partisipasi mengarah pada 

peningkatan motivasi karyawan. Dalam studi ini, hubungan serupa akan diharapkan. Jadi 

kami mengusulkan bahwa hipotesis kedua: 

H2: Terdapat pengaruh signifikan antara partisipasi anggaran dan motivasi 

 

3. Partisipasi Anggaran dengan Kinerja Manajerial 

Konsep hubungan antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial dapat dilihat dari 

dua perspektif yaitu perspektif psikologis dan kognitif. Pertama, karena identifikasi dan 

keterlibatan dengan tujuan anggaran, partisipasi terkait dengan kinerja dan akibatnya 

mengarah pada peningkatan motivasi dan komitmen terhadap kinerja dan akibatnya mengarah 

pada peningkatan motivasi dan komitmen terhadap anggaran (Murray, 1990; Chow et al 

1988; Lau & Buckland , 2000). Kedua sebagai hasil dari peningkatan aliran informasi antara 

atasan dan bawahan, partisipasi anggaran mengarah pada keputusan yang berkualitas lebih 

tinggi. Pengaruh langsung antara partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial 

berpengaruh tidak signifikan (Lunardi.A.P, at al,2020; Desmond  &  Keith C.C. Cheung 

2003). Suria & Isa (2011) menemukan dalam studinya bahwa partisipasi anggaran 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Ogiedu & Odia (2013) menyatakan 

dalam studinya bahwa partisipasi anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial. 

Dari perspektif ini, partisipasi mengarah pada motivasi yang lebih tinggi, komitmen 

yang lebih tinggi, keputusan yang berkualitas lebih tinggi dan kinerja yang lebih tinggi. Studi 

empiris sebelumnya menunjukkan bahwa hubungan antara partisipasi anggaran dan kinerja 

tidak konsisten. Hasil studi menunjukkan hubungan positif (Brownell, 1982) sementara ada 

yang menunjukkan hubungan positif tidak signifikan (Dunk, 1989). Penelitian lain 

menunjukkan hubungan negatif (Cherrington & Cherrington, 1973). Namun seperti yang 

dinyatakan sebelumnya, studi ini memberikan hasil yang tidak konsisten untuk pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. Jadi kami mengusulkan bahwa hipotesis 

ketiga: 

H3: Terdapatpengaruh signifikan antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial. 

 

4. Komitmen Organisasi dengan Kinerja Manajerial 

Hasil penelitian Scott-Ladd et al. (2006) mengemukakan bahwa karyawan yang 

berkomitmen secara efektif berupaya mengatasi masalah organisasi, sehingga meningkatkan 

kinerja dan kepuasan mereka. Dominasi komitmen afektif menunjukkan bahwa hal itu tetap 

merupakan respons sikap penting bagi pengusaha dan karyawan, sedangkan menurut Laka-

Mathebula (2004), peneliti organisasi setuju bahwa konsensus belum tercapai mengenai 

definisi komitmen organisasi (Mowday, 1998; Suleiman & Isle, 2000). Cara komitmen 
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organisasi didefinisikan tergantung pada pendekatan terhadap komitmen yang dipatuhi 

(Scholl, 1981). Ogiedu & Odia (2013) menyatakan dalam studinya bahwa   komitmen 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Dalam arah ini, komitmen organisasi didefinisikan sebagai sikap karyawan atau sebagai 

kekuatan yang mengikat karyawan ke suatu organisasi. Partisipasi dalam pengambilan 

keputusan meningkatkan komitmen organisasi yang efektif (Mayer & Schoorman, 1998). 

Studi sebelumnya telah menyarankan bahwa partisipasi manajer akan meningkatkan 

komitmen organisasional mereka (Nouri & Parker, 1998; Parker & Kyj, 2006). Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa komitmen organisasional afektif menguntungkan kinerja 

karyawan (Allen & Meyer, 1996). Ketika manajer telah berkomitmen untuk suatu organisasi, 

mereka akan menerima tujuan organisasi dan melibatkan lebih banyak upaya untuk mencapai 

tujuan dan meningkatkan kinerja mereka. Ini membawa kita pada hipotesis keempat: 

H4: Terdapat pengaruh signifikan antara komitmen organisasi dan kinerja manajerial. 

 

5. Motivasi dengan Kinerja Manajerial 

Pada prinsipnya anggaran berfungsi sebagai tujuan yang ingin dicapai di tingkat 

organisasi dalam skala besar. Tujuan spesifik dan menantang menghasilkan kinerja yang 

lebih baik daripada tujuan umum dan lebih mudah (Locke dan Latham, 1984). Perangkat 

motivasi ini dapat meningkatkan kinerja manajer dan akibatnya mencapai varian anggaran 

yang menguntungkan. Diusulkan bahwa meningkatkan motivasi karyawan dapat 

meningkatkan kinerja manajerial. Penelitian sebelumnya telah menyarankan efek positif dari 

motivasi dalam meningkatkan kinerja (Shields and Shields, 1998). Locke dan Schweiger 

(1979) juga memberikan bukti signifikan dalam studi empiris mereka dalam domain 

psikologis untuk hubungan antara motivasi dan kinerja.  

Dalam penelitian ini, diusulkan juga bahwa motivasi dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Dapat dikatakan bahwa ketika karyawan berpartisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan, kemungkinan untuk mempengaruhi set anggaran akhir meningkat, sehingga 

meningkatkan kemungkinan anggaran yang menguntungkan. Ini pada gilirannya dapat 

meningkatkan motivasi karyawan dalam melakukan tugasnya. Demikian pula, partisipasi 

dalam pembuatan anggaran dapat meningkatkan persepsi keadilan, dan akibatnya 

meningkatkan motivasi karyawan. Jadi kami mengusulkan bahwa hipotesis kelima: 

H5 : Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi dan kinerja manajerial 

 

2. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan survei kuesioner cross sectional untuk mengumpulkan data 

empiris dari sampel penelitian yang dipilih secara acak dari obyek penelitian yaitu para pegawai 

yang terlibat dalam penyusunan anggaran pada Pemerintah Kota Surakarta. Jumlah sampel yang 

diambil sebanyak 90 orang. 

Kuesioner dengan surat pengantar diberikan secara fisik kepada pimpinan perangkat daerah 

untuk diteruskan kepada responden yang berperan dalam proses penganggaran dan juga memiliki 

tanggung jawab akuntansi untuk kinerja penyusunan anggaran. Seluruh responden 

mengembalikan kuesioner sebanyak 90 atau 100% dari kuesioner yang dikembalikan dapat 

digunakan sebagai dasar analisis.  

Variabel yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah partisipasi anggaran, motivasi, 

komitmen organisasi dan kinerja manajerial. Lima item skalalikert, yang sebelumnya digunakan 

dalam penelitian jenisnya, digunakan untuk menilai tingkat partisipasi manajerial bawahan dalam 

proses anggaran. Skala respons tipe Likert lima poin untuk menyelaraskan langkah-langkah 

dengan yang lain dalam instrumen penelitian serta menyederhanakan untuk lingkungan 

penelitian.Model penelitian yang dikembagkan dengan menyusun kerangka kerja utama untuk 

studi hubungan antara variabel ditetapkan di sini. Model statistik yang disajikan di bawah ini 

digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan Metode Regresi Berganda dengan 

konsep intervening. Ketiga  model persamaan disajikan sebagai berikut: 
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Persamaan I ;  

Y1 = b0 + b1 X1 + e 

Persamaan II ; 

Y2 = b0 + b1 X1 + e 

Persamaan III ; 

Y3 = b0 + b1 X1 + b1 Y1 + b1 Y2 + e 

 

Dimana: 

X1 = Partisipasi Anggaran. Y1 = Komitmen Organisasi, Y2 = Motivasi Kerja. Y3 = Kinerja 

Manajerial dan e = tingkat kesalahan  

Kerangka model yang dikembangkan dalam penelitian ini, digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Model Konseptual 

 

3. Hasil Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan model mediasi yang mengkaji hubungan antar variabel yang 

menentukan kinerja manajerial, tiga model regresi bertingkat untuk menguji pengaruh langsung 

dan pengaruh tidak langsung antara perilaku orang yang diteliti. Sehingga didapatkan gambaran 

kongkrit interaksi pengaruh langsung atau tidak langsung antara partisipasi anggaran terhadap 

kinerja manajerial dan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial melalui variabel 

intervening Komitmen organisasi dan motivai kerja.  Hipotesis model koseptual ini diuji 

menggunakan statistik regresi, uji-t, uji-F, uji R2 dan pengujian prasyarat regresi serta pengujian 

terhadap validitas dan reliabilitas data. Regresi menggunakan tingkat signifikansii alfa 5%, 

berpedoman pada konsep yang dikembangkan oleh Kelinger (1986).  

Dalam uji data tahap awal, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, dapat dijelaskan bahwa; 

Dalam uji validitas diperoleh hasil bahwa seluruh item atau butir pertanyaan penelitian 

dinyatakan seluruhnya valid. Dalam uji Reliabilitas terhadap variabel penelitian, seluruh variabel 

dinyatakan reliabel. Dari uji linieritas dapat disimpulkan bahwa model yang di bangun benar 

adalah model linier. 

Dari hasil analisis statistik regresi, model yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

Persamaan I ;  

Y1 = b0 + b1 X1 + e 

Y1 = 2,284 + 0,551**X1 + e 

 

Persamaan II ; 

Y2 = b0 + b1 X1 + e 

Y2 = 0,338 + 0,690**X1 + e 
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Persamaan III ; 

Y3 = b0 + b1 X1 + b1 Y1 + b1 Y2 + e 

Y2 = -2,449 + 0,070X1 + 0,618**Y1 + 0,643**Y2 + e 

 

Dari hasil hasil persamaan model regresi yang dihasilkan dapat disajikan dalam tabel dibawah 

ini: 

Tabel 1 

Hasil Analisis Model Regresi  

No Model Beta Sig-

t 

Sig-

F 

Adj-

R2 

Korelasi  

1. Persamaan I X1 = 0,551 0,000 0,000 0,296 0,551** 

2. Persamaan II X1 = 0,690 0,000 0,000 0,470 0,690** 

3. Persamaan III X1 = 0,070 

X2= 0,618 

X3= 0,643 

0,164 

0,000 

0,000 

0,000 0,944 0,854** 

0,686** 

0,719** 

**=Signifikan. 

Sumber: Data Diolah 2020. 

Dari tabel 1 atas hasil analisis model regresi di atas dapat dijelaskan makna analisis dan 

pengujian pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. 

 

Model Persamaan I 

Pada model persamaan I, dapat diperoleh nilai konstanta sebesar 2,284 dan nilai Beta 

partisipasi anggaran sebesar 0,551 nilai sig 0,000<0,050 berpengaruh signifikan terhadap 

Komitmen Organisasi, artinya apabila partisipasi anggaran ditingkatkan Komitmen Organisasi 

akan meningkat. Nilai sig F sebesar 0,000 dan hasil determinasi  Adj-R2 sebesar 0,296 artinya 

memiliki hubungan yang cukup, sedangkan hasil korelasi diperoleh sebesar 0,551 dan signifikan, 

menunjukan hubungan antara partisipasi anggaran dengan komitmen organisasi cukup kuat. 

 

Model Persamaan II 

Pada model persamaan II, dapat diperoleh nilai konstanta sebesar 0,338 dan nilai Beta 

partisipasi anggaran sebesar 0,690 nilai sig 0,000<0,050 berpengaruh signifikan terhadap 

Motivasi Kerja, artinya apabila partisipasi anggaran ditingkatkan maka maka motivasi kerja akan 

meningkat. Nilai sig F sebesar 0,000 dan hasil determinasi  Adj-R2 sebesar 0,470 artinya memiliki 

hubungan yang cukup, sedangkan hasil korelasi diperoleh sebesar 0,690 dan signifikan, 

menunjukan hubungan antara partisipasi anggaran dengan motivasi kerja terletak pada kuadran 

cukup kuat. 

Model Persamaan III 

Pada model persamaan III, dapat diperoleh nila konstanta sebesar -2,449 dan pengaruh 

terhadap kinerja manajerial sebagai berikut;  

Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja manajerial diperoleh Beta sebesar 0,070 nilai Sig 

0,164>0,005 artinya partisipasi anggaran berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

manajerial dan memiliki nilai korelasi sebesar 0,854 signifikan bermakna memiliki hubungan 

yang sangat kuat ;  

Komitmen organisasi terhadap Kinerja manajerial diperoleh Beta sebesar 0,618 nilai Sig 

0,000<0,005 artinya Komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

manajerial dan memiliki nilai korelasi sebesar 0,686 signifikan bermakna memiliki hubungan 

yang kuat;  

Motivasi kerja terhadap Kinerja manajerial diperoleh Beta sebesar 0,643 nilai Sig 0,000<0,005 

artinya Motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial dan memiliki 

nilai korelasi sebesar 0,719 signifikan bermakna memiliki hubungan yang sangat kuat.  
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Hasil uji-F diperoleh nilai sig sebesar 0,000, artinya variabel Partisipasi Anggaran, Komitmen 

organisasi dan Motivasi kerja secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Kinerja manajerial. Hasil uji determinasi Adj-R2 diperoleh skor sebesar 0,944, artinya model 

sangat Fit dan sangat kuat kemampuan Partisipasi Anggaran, Komitmen organisasi dan Motivasi 

kerja dalam menjelaskan keragaman  Kinerja manajerial 

Dari penjelasan di atas dapat disusun tabel pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2 

Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung 

No Arah 

Pengaruh 

Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh 

Tidak 

Langsung 

Pengaruh 

Total 

1 PK terhadap 

KM 

0,070 - - 

2 PK terhadap 

KM melalui 

KO 

- 0,551 x 

0,618 = 

0,341** 

0,070 + 

0,341 =  

0,411 

3 PK terhadap 

KM melalui 

MK 

- 0,690 x 

0,643 = 

0,444** 

0,070 + 

0,444 =  

0,514 

*) Signifikan 

Sumber; Data diolah. 

Dari hasil analisis di atas, dapat berikut digambarkan temuan model hipotesis sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Garis Regresi   :  

Garis Korelasi  :  

Gambar 2 

Temuan Model Hipotesis 

 

4. Diskusi Hasil Penelitian. 

Studi ini mengusulkan dua konsep yaitu pengaruh langsung satu konsep yaitu Pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dan pengaruh tidak langsung yaitu; pengaruh 

pertisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial melalui komitmen organisasi dan pengaruh 

pertisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial melalui motivasi kerja. Hipotesis yang diuji ada 

r5: 

0,719

** 
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0,686
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lima sesuai permasalahan penelitian, antara lain ; pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

komitmen organisasi; pengaruh partisipasi anggaran terhadap motivasi kerja; pengaruh partisipasi 

anggaran terhadap kinerja manajerial; pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial 

dan ; pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja manajerial.  

 

Pengaruh Langsung Partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh langsung partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial berpengaruh tidak signifikan. Artinya peningkatan perilaku pegawai dalam 

keterlibatan penyusunan anggaran apabila didorong akan meningkatkan kinerja manajerial, 

namun tidak memiliki makna substansi kinerja yang sesungguhnya. Temuan ini tidak konsisten 

mendukung hasil studi Brownell, (1982), Suria (2011), Ogiedu (2013) menunjukkan hubungan 

positif signifikan, dan temuan ini konsisten mendukung studi yang dilakukan oleh (Dunk, 1989 ; 

Lunardi 2020; Desmond,2003) dalam studinya menunjukkan hubungan positif tidak 

signifikan.Temuan ini juga tidak konsisten dengan hasil studi Cherrington & Cherrington, (1973) 

menunjukkan hubungan negatif. Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan Terdapat pengaruh 

signifikan antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial, dinyatakan tidak terbukti. 

 

Pengaruh Tidak Langsung Partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial melalui 

Komitmen Organisasi 

Pengaruh tidak langsung dapat diperoleh dari hasil analisis menunjukan bahwa, pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap komitmen organisasi menunjukan pengaruh positif signifikan. 

Berikutnya pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial menunjukan pengaruh 

positif dan signifikan. Artinya semakin intensif pegawai terlibat dalam partisipasi anggaran akan 

berdampak penting dan bermakna terhadap perilaku komitmen organisasi, selanjutnya dengan 

meningkatnya perilaku komitmen organisasi dapat mendorong peningkatan kinerja manajerial 

secara bermakna. Secara konsisten temuan ini mendukung studi Nouri dan Parker (1998), Ogiedu 

(2013) dan Yahya et al. (2008) menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran secara tidak langsung 

mempengaruhi kinerja manajerial melalui variabel mediasi dari komitmen organisasi. Dengan 

demikian, komitmen yang lebih kuat dan lebih umum dapat meningkatkan pengembangan, 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisasi (Awamleh, 1996). Temuan ini juga mendukung 

studi Parker dan Kyj (2006) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan langsung antara 

partisipasi anggaran dan komitmen organisasi. Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan Terdapat 

pengaruh signifikan Partisipasi anggaran dengan komitmen organisasi, terbukti kebenarannya dan 

Hipotesis keempat (H4) Terdapat pengaruh signifikan antara komitmen organisasi dan kinerja 

manajerial, terbukti kebenarannya. 

 

Pengaruh Tidak Langsung Partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial melalui 

Motivasi Kerja. 

Pengaruh tidak langsung partisipasi anggaran terhadap motivasi kerja diperoleh temuan 

bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi kerja, artinya jika 

perilaku karyawan dalam keterlibatan partisipasi anggaran meningkat, memberikan sinyal 

perilaku motivasi mereka akan mengalami peningkatan secara signifikan. Selanjutnya pengaruh 

motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan kinerja manajerial secara 

bermakna, semakin tinggi motivasi kerja pegawai yang terlibat dalam penyusunan anggaran akan 

berdampak positif meningkatkan kinerja manajerial Pemerintah Kota Surakarta. Hasil studi ini 

mendukung pendapat  yang menyatakan bawahan biasanya lebih fasih dan berpengalaman 

tentang kebiasaan kerja mereka daripada atasan, selanjutnya Shields and Shields, (1998) 

menyatakan bahwa  melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan, akan 

memungkinkan atasan untuk merancang tujuan anggaran yang lebih baik, yang memotivasi 

karyawan untuk mencapai anggaran,  Kenis, (1979)  mengemukakan dalam proses penetapan 

anggaran, tujuan yang jelas, ketat tetapi dapat dicapai adalah jenis anggaran yang paling disukai. 

Hasil studi ini konsisten dengan temuan Shields and Shields, (1998) mengemukakan bahwa 
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indikator motivasi ini dapat meningkatkan kinerja manajer dan akibatnya mencapai varian 

anggaran yang menguntungkan. Diusulkan bahwa meningkatkan motivasi karyawan dapat 

meningkatkan kinerja manajerial. Penelitian sebelumnya telah menyarankan efek positif dari 

motivasi dalam meningkatkan kinerja. Temuan ini konsisten dengan pendapat Locke dan 

Schweiger (1979) juga memberikan bukti signifikan dalam studi empiris mereka dalam domain 

psikologis untuk hubungan antara motivasi dan kinerja. Dari hipotesis yang dibangun 

sebelumnya, hipotesis kedua (H2) Terdapat pengaruh signifikan antara partisipasi anggaran dan 

motivasi, terbukti kebenaranya. Hal yang sama pada hipotesis kelima (H5) Terdapat pengaruh 

signifikan antara motivasi dan kinerja manajerial, dapat dibuktikan kebenaranya. 

Dampak dari  variabel diamati dari studi model ini dengan obyek pegawai Pemerintah Kota 

Surakarta. Dari hasil, variabel menjelaskan sangat sedikit variasi dalam kinerja manajerial. 

Namun, ketika variabel-variabel ini berinteraksi, mereka semakin menjelaskan proporsi variasi 

dalam variabel yang diduga (kinerja manajerial) pengaruhnya semakin tinggi. Model intervening 

(path analysis) ini memberikan penjelasan terbaik tentang variasi dalam kinerja manajerial, 

khususnya pada pegawai Pemerintah Kota Surakarta yang terlibat dalam penyusunan anggaran. 

 

5. Ringkasan Temuan. 

 

Model Penelitian ini dilakukan untuk menguji peran partisipasi penganggaran, komitmen 

organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja manajerial. Dari studi ini, diperoleh beberapa 

temuan: (a). Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan Terdapat pengaruh signifikan Partisipasi 

anggaran dengan komitmen organisasi, terbukti kebenarannya. (b). hipotesis kedua (H2) Terdapat 

pengaruh signifikan antara partisipasi anggaran dan motivasi, terbukti kebenaranya. (c) Hipotesis 

ketiga (H3) Terdapat pengaruh signifikan antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial, 

dinyatakan tidak terbukti. (d). Hipotesis keempat (H4) Terdapat pengaruh signifikan antara 

komitmen organisasi dan kinerja manajerial, terbukti kebenarannya. (e). Hipotesis kelima (H5) 

Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi dan kinerja manajerial, dapat dibuktikan 

kebenaranya. Pengaruh tidak langsung partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial melalui 

mootivasi kerja merupakan jalur intervening paling dominan. 

 

6. Kesimpulan dan Rekomendasi 

 

Studi ini secara keseluruhan, menunjukkan hasil bahwa ada 2 interaksi arah intervening yaitu 

pengaruh tidak langsung antara partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial melalui 

komitmen organisasi dan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial melalui motivasi kerja, 

dimana variabel motivasi memiliki dampak yang paling dominan. Sudi atau  Hasilnya memiliki 

implikasi teoritis dan praktis. Studi ini, dari perspektif teoritis, memperluas pemahaman kita 

tentang beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial dalam pengaturan dan 

penyusunan penganggaran. Studi ini juga memberikan penjelasan kepada kita secara kritis 

hubungan di antara variabel-variabel ini. 

Kepentingan studi dari sudut pandang manfaat praktis, hasil penelitian memiliki implikasi 

untuk menekankan motivasi, komitmen organisasi  dan kinerja manajerial dalam pengaturan 

anggaran dengan melibatkan partisipasi para pegawai. Ini menjelaskan bagaimana partisipasi 

anggaran melalui  komitmen  dan motivasi kerja dapat mengarah pada peningkatan kinerja 

manajerial. Dengan demikian untuk meningkatkan kinerja manajerial, disarankan agar pimpinan 

penyusun anggaran pemerintah kota harus terlibat dalam proses penganggaran didukung staf 

pegawai. Prosedur penyusunan anggaran harus didukung motivasi dan komitmen para pegawai 

untuk memastikan pegawai dan pimpinan mampu diterjemahkan ke dalam kinerja manajerial 

yang semakin berkualitas hasilnya. 
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